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= OPTIMIZATION AND HARMONIZATION OF LEFT AND RIGHT BRAIN

SEMISPHERES THROUGH PLAYING “LINGKAR BILANGAN” IN EARLY
CHILDHOOD

BT Sri Sumarni’ _—

3z TIES Pendidikan Matematika FKIP Universitas Sriwijaya

- S ABSTRACT

child’s mindset is controlled by the left hemisphere of the brain.

e systematic pattern of
ssential

vever, the left hemisphere will develop well only if the right one will do, too. It is ¢
eptimize and harmonize the balance development of both hemispheres. Previously, the
son plan is designed to increase the function of the left hemisphere only. For instance, the
wh class in kindergarten just focuses on static ‘drilling’ teaching and learning method
‘pencils’ activities. Meanwhile, teaching early childhood requires
ng will be fun and suitable with

ia n

sugh ‘paper’ and
meegies, method, and appropriate media so that the learni
P (Developmentally Appropriate Practice). Since, they are easier t
e visual and audio. The errors in teaching and learning activities will be very fatal for
v development. Ultimately, to optimize and harmonize both of brain hemispheres can be

o receive stimulus by

gl 3 ed through playing “lingkar bilangan”.
- » y words: left and right brain, playing, “lingkar bilangan”, early childhood
D=l

BELAKANG
2 ini matematika merupakan hal yang sangat menakutkan bagi anak baik di

zh dasar, sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Salah satu penyebab karena
=m mengajar kurang memberikan pemahaman kepada anak bahwa matematika

I yang menarik, asyik dan menyenangkan. Selain itu guru matematika juga dirasa
mmah, jarang senyum, terkesan tidak bersahabat (Sumber; beberapa siswa SD X).

- hal tersebut anak takut dan kurang termotivasi untuk belajar matematika.

'sia prasekolah merupakan usia unik bagi kehidupan seorang anak. Karena pada usia
serupakan masa peka (sensitive period), karena sangat mudah menerima apa yang
‘maupun yang dilihat. Seperti yang diungkapkan Montessori (2005:1). Montessori
v identified genetically programmed “sensitive periods” in which children have
ed capacity and eagerness to acquire skills and information. Because each child’s
went is different, the individual child is allowed to choose activities, “trusting the
sitive periods will guide him to choose the work for which he is ready”. Maksud
2 di atas adalah Montessori mengidentifikasi program genetik yang disebut "masa
\ mana anak memiliki kapasitas berlebihan dan keinginan untuk memperoleh
2 dan informasi. Karena perkembangan setiap anak berbeda, masing-masing anak
an untuk memilih aktivitas, "Montessori percaya bahwa “masa peka” seorang
‘membimbingnya untuk memilih aktivitas yang siap ia lakukan". Dengan kata lain
. yakin bahwa masa peka akan memberikan kesempatan pada anak untuk
wrasi banyak pengalaman belajar melalui lingkungan di sekitarnya.

webab lain minimnya pengetahuan yang dimiliki guru mengakibatkan tidak ada
¢ dan harmonisasi kedua belahan otak anak. Sehingga berdampak negatif pada
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The Optimization and Harmonization ...

motivasi anak saat belajar matematika. Di samping itu guru kurang memme
konkret yang akan digunakan dalam pembelajaran. Ditambah lagi gums
memperhatikan anak secara individual sehingga kurang mengelnbanAau &
dalam pembelajaran. Terlihat saat anak bertanya karena tingginya rasa ingin s
hal ini guru kurang memberi kesempatan untuk anak bereksplorasi. Misal m
selalu bertanya, guru mengatakan “kamu i Jangan banyak bertanya yang pentm
dengan cepat.” ‘

Penyebab lainnya bahwa masih ada sebagian orang tua tidak mendsli
menyukai matematika. Hal ini ketika ada pekerjaan rumah, orang tua tidak

Sehingga matematika menjadi momok dan anak beranggapan bahwa matem
hal yang sulit.

1

Pada hal guru TK sebaiknya mempunyai pengetahuan tentang ks
dengan baik. Menyajikan pembelajaran dengan memberikan contoh hald
sehingga anak akan termotivasi, menyenangi belajar matematika. Deng:m I
yang baik akan menyingkirkan image buruk bahwa belajar matematika ms
sulit. Sehingga apabila anak dari TK telah tertarik belajar matematikas |
hingga perguruan tinggi pun tetap menyenangi matematika. Seharussys
memiliki anggapan bahwa konsep matematika itu menyenangkan, sehimess
positif saat anak masuk SD bahkan sampai di Perguruan tinggi senang beliag

Untuk itu membelajarkan matematika pada anak prasekolah pes
cara menarik yaitu melalui bermain “lingkaran bilangan”, sehingga dam
dan mengharmonisasi kedua belahan otak. Penggunaan metode dan ms
memberikan sumbangsi terhadap hal tersebut. Metode yang tepat dalzmmm
matematika pada anak usia dini adalah dengan metode bermain. Selzis &
yang dianggap tepat mengenalkan konsep matematika pada anak wss
media “lingkaran bilangan”. Melalui bermain “lingkaran i
mengembangkan semua aspek perkembangan. Adapun permassis

mengoptimalisasi dan mengharmonisasikan kedua belahan otak zms
bermain “lingkaran bilangan”.

KAJIAN TEORI

OPTIMALISASI DAN HARMONISASI KEDUA BELAHAN OT
Optimalisasi memiliki arti memaksimalkan. Dalam hal ini &
proses memaksimalkan fungsi otak. Sedangkan harmonisass m
menyeimbangkan kedua belahan otak anak. Dalam rangka o
mengharmonisasi kedua belahan otak anak perlu diberikan makanam
Berkaitan hal kedua belahan otak. Otak manusia terbagi atas)
kanan atau disebut sebagai otak kanak dan hamisfer kiri atau bisse
kanan merupakan kontrol dari emosi, seni, holistik, humor. ks
pragmatik, furn taking. Sedangkan otak kiri merupakan kontrol dam %
linguistik, dan sistematis. Hal tesebut didukung oleh Mayesky (20123
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The Optimization and Harmonization ...

Di samping empat elemen makanan otak tersebut, stimulasi juga memess
penting dalam memaksimalkan kecerdasan anak. Stimulasi atau rangsansss
diterapkan sejak dalam kandungan hingga 2-3 tahun yang dikenal dengan mas
perkembangan otak anak. Stimulasi dapat dilakukan dengan bermain aktif
kasih sayang, gembira dan menyenangkan. Jadi pembahasan dapat disimpulkan
mengoptimalisasikan dan mengharmonisasikan kedua belahan otak anak pes
asupan 4 elemen makanan otak seperti: oksigen, gizi biologis, kasih sayang. & :
Selain itu pemberian stimulasi yang sesuai DAP (Develepmentally Approwa :
dalam pembelajaran yang dapat dilaksanakan melalui bermain “lingkaran bil

7. BERMAIN “LINGKARAN BILANGAN”

Bermain memiliki hubungan yang erat dengan matematika, hal tersehes
pendapat Griftths dalam Moyles (2005:172) menyatakan bahwa math and piay &8
patners. If we want children successful mathematicians, we need to demonsons
maths is enjoyable and useful. Berdasarkan pendapat di atas, Griffths mens
matematika adalah mitra yang sangat memberikan manfaat satu sama lain. Seu
keduanya berperan penting terhadap satu dengan yang lainnya. Jika para orsmes
anak-anak menjadi matematikawan sukses, maka para orang dewasa perim
kepada anak bahwa matematika itu menyenangkan, menarik dan bergums ™
anak.

Senada dengan pendapat Shiotsu (2005:3) bahwa preschool chils
doing, variety of activities that let children explore math by experims
Playing to help math experiences meaningful and stimulating. Dengzs &8
menganggap anak-anak paling baik belajar dengan melakukan atau prakick @
kegiatan yang memungkinkan anak mengeksplorasi matematika yaitu &
percobaan dan bermain. Bermain berguna untuk membantu pengalaman
anak menjadi bermakna dan merangsang.

Didukung oleh pendapat Bottle (2005:23) yang menyatakan fartial
mathematical development as trough play children can create coniexis o
that are both relevant and interesting to them and rich in opporfumsy§
concepts and relationship to be explored. Maksud dari pendapat di atas bails
matematika anak-anak yang dilakukan selama bermain dapat membuat S
tersebut relevan dan menarik. Anak juga dapat mengeksplorasi berbagas
akan kesempatan dalam mempelajari konsep-konsep matematika.

Berdasarkan pendapat di atas matematika itu menyenangkan. T
dikenalkan pada anak melalui aktivitas bermain. Dalam aktivitas bemm ‘
media yang dapat mendukung agar kegiatan bermain lebih menarik dam =
ini dikemukakan Montessori’s dalam Schmidt (2009:23) principles. 1

are time tasted uniquelly efective. Berarti Montessori mengutamakan pemes
alat permainan dalam pembelajaran. Berdasarkan pedapat tersebut. & :
memiliki peranan penting dalam pembelajaran. Pembelajaran tdak @
menggunakan media yang dapat menunjang tujuan pembelajaran di e
tidak menarik, bila tidak ada media sebagai alat pendukung agar

[
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The Optimization and Harmonization ... Sn S

“lingkaran bilangan” yang diadaptasi dari Charlesworth, papan berbentuk lingkarass
bilangan dan lambang bilangan tertera di atasnya. (1) Minatalah salah satu ==
memutar jarum “lingkaran bilangan”, setiap anak mendapatkan giliran untuk memusss
dilakukan secara bergantian. (2) Jarum akan berhenti secara perlahan, kemudizs |
anak untuk menghitung jumlah bilangan yang ditunjukkan oleh jarum petunjuk
Mintalah anak membilang benda-benda sesuai jumlah bilangan yang ditunjukkam &
pada “lingkaran bilangan” dengan aktivitas bermain yang telah dirancang sesuail g
(4) Lakukan lagi dimulai dari memutar jarum pada “lingkaran bilangan™ hingga == 1
untuk menghitung benda-benda yang jumlahnya sesuai dengan yang ditumss
“lingkaran bilangan”. Aktivitas membilang banyak benda dilakukan dengan akuwis
yang bervariasi agar anak tidak merasa bosan, menyenangkan, konkret, dan melsa
serta tubuh anak.

3. ANAK USIA DINI
Anak Usia Dini merupakan manusia berusia muda yang diciptakan Tal
segala keunikan kepribadian, perilaku, dan penampilan. Pembagian rentang usss s
anak usia dini adalah anak berusia 0 hingga 8 tahun. Pernyataan imi &=
Bredekamp: NAEYC dalam Deiner (2010:574) menyatakan ““Developmenialis
practice in early childhood programs serving children from birth through &8
berarti DAP pada program PAUD melayani anak-anak sejak lahir sampas |
Dengan kata lain anak yang berada di bawah 8 tahun meliputi bayi. betis
prasekolah, serta anak sekolah awal disebut sebagai anak usia dini.
Namun Pemerintah Indonesia membagi anak usia dini menjadi bays 4
Hal ini tercantum pada Peraturan Menteri No.58 (2009:1) bahwa “Dalam pes
masyarakat telah menunjukkan kepedulian terhadap masalah pendidikam. ¥
perlindungan anak usia dini untuk O sampai 6 tahun dengan berbagai jemss
dengan kondisi dan kemampuan yang ada, baik jalur formal maupun nom S
kata lain Pemerintah Indonesia menetapkan bahwa yang dikatakan anak wsasd
adalah anak yang berusia 0 hingga 6 tahun meliputi: bayi, batita, blita. da=m g
Didukung oleh pendapat Sheridan yang meninjau rentang amak
tahapan bermain. Sheridan (2002:1) menyatakan bahwa “/t provides a ceus
children’s play from birth to 6 years, including outline of elements of 58
which mst children engage during the early years of their lives.” Pencapsl
tersebut memberikan penjelasan rinci tentang bermain yang dilakukan s
sampai 6 (enam) tahun. Secara garis besar unsur bermain spontanitas. Sl
anak yang terlibat selama tahun-tahun awal kehidupan mereka. Maksudss
bahwa proses bermain yang terjadi secara spontan hanya dirasakan p
prasekolah. Untuk itu pembelajaran bagi anak usia dini yang tepat dil=Suis
Berkaitan dengan pengenalan konsep matematika permulazs &5
prasekolah usia 5 hingga 6 tahun. Hal tersebut didukung oleh pendapas 8
dalam Barbara (2008:392) yang menyatakan bahwa salah satu komses
dipelajari anak usia 5 (lima) tahun ialah pengembangan kepekaan pads S
pendapat tersebut peka terhadap bilangan yang dimaksud berart &8
berhitung, selain itu anak juga peka terhadap bilangan yang mencass
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The Optimization and Harmonization ...

counting. Rote counting involves reciting the names of the numerals in o
Rational counting involves matching each numeral name in order fo an @
builds on children’s understanding of one-to one correspondence. Hal &
counting merupakan aktivitas yang dilakukan anak ketika menyebutkan nams
mereka lihat berdasarkan ingatan mereka tentang angka, namun bila
merupakan aktivitas yang anak lakukan ketika anak mencocokkan nama il
sebuah objek yang berkelompok yang memiliki kuantitas. Kemampuan rasi
didapat ketika anak dapat menghubungkan benda yang satu dan yang lzsmm
rational counting tersebut dapat anak kuasai setelah anak menguasai rofe com
Hurlock (2005:67) menyatakan bahwa konsep yang dimiliki anak wsus |
bilangan di atas 10 umumnya masih samar-samar dan kacau. Dalam &
menegaskan bahwa anak berusia 5 (lima) tahun mampu menguasai angka 1 &
bila angka 11 dan seterusnya pemahaman anak terhadap angka tersebut mus
Anak memang mampu menghafal angka 11 dan seterusnya, namun
mengenai angka tersebut masih samar, kacau, dan hanya sebatas mengingas.
Anak untuk memahami konsep matematika permulaan memang bl
mudah. Untuk itu matematika permulaan dapat diberikan melalui pem
matematika dengan aktivitas-aktivitas yang sederhana, menyenangkan, dam s
benda konkret. Hal senada diungkap-kan oleh Feldman (2000:97) yang memm
New math focuses on understanding and hands-on experiences, raius
memory. New math takes into account the cognitive developmens
children and provide the groundwork and Joundation for future i
processes. Further, when math is interesting, concrete, useful, and fum
will have successful experiences and develop a positive attitude about
Feldman dalam uraian di atas lebih mementingkan pengalaman-pes
bagi anak dibandingkan kemampuan mengingat. Ketika matematika e
menarik, konkret, berguna, dan menyenangkan bagi anak, maka hal terscius
anak mengalami keberhasilan dalam pengalaman dan perkembansamm
mengembangkan perilaku positif anak terhadap matematika. Perilaku e
sebaiknya dikembangkan sejak dini tentunya diperoleh didalam keluarga e
berbagai hal-hal yang positif serta pengalaman-pengalaman suksesnya terius
matematika, diharapkan agar anak mampu memahami konsep-konsep matemm
Berdasarkan pemaparan tersebut, sejatinya matematika permulias
pengenalan konsep bilangan dan lambang bilangan dapat distimulasi s
aktivitas yang menyenangkan bagi anak. Untuk itu pemberian stimulasi das
harus sesuai DAP (Develepmentally Approriate Practice) yang dapat dilsis
bermain “lingkaran bilangan” demi optimalisasi dan harmonisasi kedua bels

Contoh Pembelajaran:
SATUAN KERJA HARIAN (SKH)

Nama Sekolah :TK X
Kelas/Semester : 5-6 Tahun/2
Waktu : 1 jam (2 x 30 menit)
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2. Lembar Pedoman Observasi
3. Dokumentasi
4. Tes perbuatan

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan i
optimalisasikan dan mengharmonisasikan kedua belahan otak anak perfing
(empat) elemen makanan otak seperti: oksigen, gizi biologis, kasih =
Selain itu pemberian stimulasi yang sesuai DAP (Develepmentally
dalam pembelajaran yang dapat dilaksanakan melalui bermain
Diharapkan pembelajaran yang disajikan sejak di TK menyenangkam @8
perguruan tinggi pun anak tetap senang mempelajarinya.
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